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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 

Batanghari terhadap pembelajaran permainan bola voli di dalam kelas. Latar belakang 

penelitian ini berangkat dari rendahnya perhatian dan ketertarikan sebagian siswa ketika 

mengikuti pembelajaran teori bola voli di kelas, meskipun minat mereka cukup tinggi 

ketika mengikuti pembelajaran praktik di lapangan. Minat belajar memiliki peran penting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran, sehingga diperlukan gambaran yang jelas 

mengenai minat siswa guna menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran PJOK, 

khususnya materi bola voli. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan subjek sebanyak 89 siswa kelas XI IPS. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket yang terdiri dari 24 item pernyataan, mencakup empat indikator minat yaitu 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. Data dianalisis 

menggunakan teknik persentase untuk menentukan kategori tingkat minat siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran bola voli di dalam kelas. Sebanyak 78% siswa berada pada kategori 

“Tinggi”, 21% berada pada kategori “Rendah”, dan 1% berada pada kategori “Sangat 

Tinggi”, sementara tidak ada siswa yang masuk kategori “Sangat Rendah”. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa secara umum memiliki ketertarikan yang baik terhadap 

pembelajaran bola voli, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang kurang berminat, 

yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal seperti motivasi pribadi, 

kenyamanan belajar, dan metode pembelajaran guru. 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the level of interest of class XI IPS students of SMA Negeri 5 

Batanghari towards volleyball learning in the classroom. The background of this study is 

based on the low attention and interest of some students when participating in volleyball 

theory lessons in class, although their interest is quite high when participating in practical 

learning in the field. Learning interest plays a crucial role in the success of the learning 

process, so a clear picture of student interest is needed to form the basis for developing 

PJOK learning strategies, especially volleyball material. 

This study used a quantitative descriptive method with 89 students of grade XI social 

studies as subjects. Data collection was conducted through a questionnaire consisting of 

24 items, covering four indicators of interest: feelings of pleasure, interest, attention, and 
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student involvement. Data were analyzed using percentage techniques to determine the 

categories of student interest levels. 

The results of the study showed that most students had a high interest in volleyball 

learning in the classroom. As many as 78% of students were in the "High" category, 21% 

were in the "Low" category, and 1% were in the "Very High" category, while no students 

were in the "Very Low" category. These findings indicate that students generally have a 

good interest in volleyball learning, although there are still a small number who are less 

interested, which can be influenced by internal and external factors such as personal 

motivation, learning comfort, and teacher learning methods. 

Keywords: High School Students, Learning Interest, Physical Education, Volleyball 

Learning 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

karena pendidikan manusia dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kreativitas. Pendidikan dapat diperoleh dengan jalur formal dan informal dan mencakup 

berbagai tingkat pendidikan dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi (Rusli, dkk., 

2013: 2). Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertaqwa dan beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan, serta kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, 

serta tanggung jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan (Undang- Undang No. 20 

tahun 2003 : 26).  

Untuk mencapai tujuan Pendidikan tersebut dapat terealisasikan dengan 

dilaksanakannya Pendidikan jasmani dengan baik disekolah. Pendidikan jasmani pada 

dasarnya merupakan integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan , kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, 

stabilita emosional, keterampilan sosial. Penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas 

jasmani dan olahraga (Rahayu E T. 2016: 1). Pendidikan jasmani (physical education) 

dipahami sebagai proses sosialisasi melalui gerak insani, bermain dan olahraga (Gustiawati 

R, 2015:78). Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai 

(sikap-mentalemosional-spiritual-sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara 

untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. 

Maka dari itu, pendidikan jasmani memegang peranan penting dalam pembentukan 

manusia seutuhnya. Guru harus memiliki gagasan dalam setiap pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan baik (Kuswoyo, 2013:2) Oleh karena itu 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah termasuk bola voli dalam 

pembelajaran harus dilaksanakan dengan benar agar proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik.  Dengan baiknya proses pembelejaran Sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang baik bagi siswa. Maka melalui proses pembelajaran PJOK akan 

menumbuhkan sumbang sihnya terhadap proses belajar siswa yang dimulai dengan rasa 

minat. 

Pembelajaran bola voli merupakan pembelajaran yang berfokus pada mempelajari 

permainan bola voli seperti mempelajari lebih dalam mengenai bola voli, seperti 

mengenalakan permainan bola voli merupakan olaharaga beregu yang terdiri dari dua 

kelompok yang akan saling bertanding, dimana setiap kelompok terdiri dari 6 pemain, 

serta tujuan dari permainan bola voli adalah tiap kelompok harus berusaha memukul bola 

sampai melewati net dan akan mendapat poin 1 jika bola berhasil jatuh ke petak lawan 

(Rally Point), permainan selesai apabila salah satu tim mencapai angka 25. (Lestari, dkk, 
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2021:4). Materi bola voli di dalam kelas, guru biasanya juga mengajarkan tentang strategi 

dan taktik yang digunakan dalam permainan, serta bagaimana memahami permainan 

secara lebih dalam. Materi ini biasanya diajarkan dalam kelas olahraga, seperti kelas PJOK 

(Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) di Indonesia. 

Proses pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik apabila siswa merasa 

tetarik untuk mengikuti sebuah pembalajaran, ada beberapa faktor dan indikator 

ketertarikan peserta didik pada pembelajaran, salah satunya adalah faktor minat belajar, 

Minat belajar merupakan faktor pendorong siswa dalam belajar, didasari atas ketertarikan 

atau rasa senang dan keinginan siswa untuk belajar. Apabila Siswa memiliki perasaan 

senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran akan terus mempelajari ilmu yang 

disenanginya (Imelda, dkk. 2020). 

Timbulnya minat terhadap suatu objek dapat dilihat dari rasa senang atau tertarik, 

dapat dikatakan seseorang yang minat terhadap sesuatu akan merasa senang. Sedangkan 

menurut Hurlock (2004: 114), minat adalah merupakan sumber motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan jika mereka bebas memilih. 

Tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut. Ketertarikan siswa ini lah yang sering dikenal 

dengan istilah minat. 

Proses pembelajaran di SMAN 5 Batanghari belum sepenuhnya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Banyak kendala yang menyebabkan kurang tercapainya tujuan belajar 

yang maksimal. Dilihat dari aspek peserta didiknya, sebenarnya peserta didik sudah 

banyak yang semangat belajar hal tersebut dapat diketahui dengan datangnya mereka ke 

sekolah. Hanya saja pada saat pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) terutama pada saat pembelajaran teori didalam kelas terutama pada materi bola 

voli,  peserta didik kurang maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, Hal 

tersebut dapat diketahui ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat 

kurang memperhatikan penjelasan guru dalam menyampaikan sebuah materi 

pembelajaran, tidak hanya itu tenaga pendidik juga belum maksimal dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dikarakan tenaga pendidik belum menguasai metode-metode 

pembelajaran yang cocok diterapkan untuk peserta didiknya atau cara mengajarnya masih 

yang sering menimbulkan kebosanan pada peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa minat merupakan faktor penting dalam 

sebuah proses pendidikan. Peserta didik yang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu 

pekerjaan tentu tidak memerlukan dorongan atau motivasi dari luar, karena pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan minatnya. Salah satu tolak ukur keberhasilan di sekolah dapat 

dilihat dari minat murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat diamati 

secara langsung di lapangan pada saat pembelajaran dilakukan, keterlibatan murid untuk 

melaksanakan pembelajaran diberikan oleh guru sehingga siswa terlihat ceria, gembira, 

bersemangat dan adakalanya luapan kegembiraan yang berlebihan. Penelitian ini akan 

difokuskan pada aspek pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bejudul “Minat Siswa Kelas XI 

IPS SMA Negeri 5 Batanghari, Terhadap Pembelajaran Permainan Bola Voli”. 

 

METODE  

 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variable yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel Independen (Independent Variable) Variabel independen (independent 

variable) atau variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi variable dependen 

(terikat), baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif. (Ferdinand, 
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2006:26). Variabel independen dalam penelitian ini adalah : Minat. Variabel dependen 

atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya tergantung dari variabel lain, dimana 

nilainya dapat berubah. Variabel dependen sering juga disebut variabel respon yang 

dilambangkan dengan Y. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pembelajaran 

Bola Voli. 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif yang meneliti tentang 

minat siswa SMAN 5 Batanghari dalam mengikuti pembelajaran bola voli yang di dalam 

kelas. Menurut Sukmadinata (2011:77), penelitian deskriptif ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun yang 

rekayasa manusia. Menurut Sugiyono (2013:60) metode kuantitatif merupakan metode 

ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongrit, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode konfirmatif, karena metode ini 

cocok digunakan untuk pembuktian atau konfirmasi. 

 

Populasi 

Menurut Darmadi (2019:223) populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-

satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti, dan satuan-satuan 

tersebut dinamakan unit analisis, yang dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-

benda, fenomena alam dan sebagainya Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah 

seluruh siswa kelas XI  SMAN 5 Batanghari yang berjumlah 89 siswa. 

 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:85)  sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin meneliti 

semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan tenaga, waktu, 

pikiran, dan biaya. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah total sampling (sampling 

jenuh) yaitu semua populasi dijadikan sampel sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono 

(2013:86) Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa XI  SMAN 5 Batanghari yang berjumlah 89 siswa. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu berupa 

pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan tersebut, tidak 

menyulitkan responden. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, skala pengukuran 

yang digunakan adalah skala likert. Skala likert merupakan skala yang berisi lima tingkat 

jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau pernyataan yang 

dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan (Erfayliana, 2018:269). 

Modifikasi skala likert dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan yang dikandung 

oleh skala lima tingkat. Dengan empat alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Tujuan menggunakan instrument 

penelitian skala likert adalah untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 

permasalahan yang ditanyakan. 

 

Teknik analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan penelitian 

mengumpulkan dengan teknik: 
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1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan 

diteliti. 

2. Angket/kuesioner, yaitu merupakan dafrar pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

untuk diisi dalam rangka untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

3. Kepustakaan, yaitu untuk menemukan teori-teori pendukung yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Kabupaten Batanghari. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 1-3 yang berjumlah 89 Siswa. Hasil 

penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, tentang tingkat Minat Siswa Kelas 

Xi Ips SMA Negeri 5 Batanghari, Terhadap Pembelajaran Bola Voli yang diungkapkan 

dengan angket yang berjumlah 24 butir dan terbagi dari 4 indikator yaitu perasaan senang, 

ketertarikan siswa, perhatian siswa dan  keterlibatan siswa.  Analisis dari skor yang 

diperoleh dari siswa kelas IX IPS 1-3 secara keseluruhan, yaitu memperoleh nilai sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Bola Voli 

INTERVAL FREKUENSI PERSEN KATEGORI 

78-96 1 1% Sangat Tinggi 

60-77  69 78% Tinggi 

42-59 19 21% Rendah 

24–41 0 0% Sangat Rendah 

    

Sumber: Data Penelitian 

 

Gambar 4.1 Distribusi Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Bola Voli 

 
 

 Berdasarkan hasil survei terhadap tingkat minat siswa kelas XI IPS 1-3 di SMA 

Negeri 5 Batanghari terhadap pembelajaran bola voli, diperoleh data sebagai berikut: 78% 

siswa berada dalam kategori "Tinggi", 21% dalam kategori "Rendah", dan 1% dalam 

kategori "Sangat Tinggi". Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori "Sangat 

Rendah". Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran bola voli, meskipun ada sebagian kecil yang memiliki minat 

rendah. Fenomena ini dapat dianalisis melalui teori motivasi dan keterlibatan dalam 

pembelajaran. 
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Menurut teori Self-Determination motivasi intrinsik siswa dapat meningkat jika 

mereka merasa bahwa aktivitas yang mereka lakukan memberikan makna dan kepuasan 

pribadi. Dalam konteks ini, pembelajaran bola voli yang melibatkan aspek fisik, sosial, dan 

kerjasama tim dapat dianggap menarik dan menyenangkan bagi sebagian besar siswa. 

(Deci & Ryan (2000).  Hal ini sejalan dengan hasil survei yang menunjukkan tingginya 

minat siswa terhadap pembelajaran bola voli. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bola voli di SMA 

Negeri 5 Batanghari secara keseluruhan berhasil meningkatkan minat, perhatian, 

ketertarikan, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas siswa 

memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran bola voli, dengan 78% berada dalam 

kategori "Tinggi". Hal ini sejalan dengan teori motivasi, khususnya teori Self-

Determination dari Deci dan Ryan (2000), yang menyatakan bahwa aktivitas yang 

memberikan makna dan kepuasan pribadi dapat meningkatkan motivasi intrinsik. 

Pembelajaran bola voli, yang melibatkan elemen fisik dan sosial, tampaknya memberikan 

dampak positif terhadap minat siswa. 

 

 

KESIMPULAN   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 5 

Batanghari terhadap pembelajaran bola voli berada pada kategori tinggi, baik secara 

keseluruhan maupun pada masing-masing indikator minat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dan teori yang menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi berkontribusi 

positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Untuk mempertahankan dan 

meningkatkan minat ini, disarankan agar guru menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif, seperti pendekatan bermain atau 

model pembelajaran inkuiri. 
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